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Abstrak

Pandemi Covid-19 memberikan tantangan besar dunia pendidikan dengan pemberlakuan penerapan
pembelajaran daring. Untuk itu, diperlukan pembelajaran interaktif yang sesuai diterapkan dalam
pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan reciprocal
learning dalam pembelajaran daring di kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Gambiran. Efektivitas ditinjau dari
aktivitas siswa, hasil belajar siswa dan respon siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa berjumlah 30 orang. Instrumen
penelitian ini menggunakan lembar aktivitas siswa, tes, dan angket. Hasil penelitian menemukan bahwa
penerapan reciprocal learning dalam pembelajaran daring pada materi logaritma kelas X IPA 1 di SMA
Negeri 1 Gambiran efektif. Penerapan reciprocal learning dalam pembelajaran daring dengan empat
tahapan aktivitas yaitu bertanya, memprediksi, mengklarifikasi, dan merangkum dapat meningkatkan
aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respon siswa. Aktivitas siswa bertanya, memprediksi, klarifikasi,
dan merangkum mengalami peningkatan disetiap pertamuan dengan rata-rata akhir 76,19% dalam
kategori baik. Hasil belajar siswa sebanyak 90% diatas KKM tuntas secara Kklasikal dan respon siswa
menunjukkan positif dengan rata-rata akhir 82,67% dalam kategori sangat baik. Respon siswa
ditunjukkan dengan siswa merespon pembelajaran dengan bersemangat, antusias tinggi, dan tertarik
mengikuti rangkaian penerapan reciprocal learning dalam pembelajaran daring.

Kata kunci: Efektivitas; pembelajaran daring; reciprocal learning.

Abstract

The Covid-19 pandemic poses a big challenge to the world of education with the implementation of online
learning. For this reason, interactive learning is needed that is appropriate to be applied in online
learning. This study aims to describe the effectiveness of the application of reciprocal learning in online
learning in class X IPA 1 SMA Negeri 1 Gambiran. Effectiveness in terms of student activities, student
learning outcomes and student responses. This research method uses a descriptive method with a
qualitative approach. The subjects of this study were 30 students. This research instrument uses student
activity sheets, tests, and questionnaires. The results of the study found that the application of reciprocal
learning in online learning on logarithmic material for class X IPA 1 at SMA Negeri 1 Gambiran was
effective. The application of reciprocal learning in online learning with four stages of activity, namely
asking, predicting, clarifying, and summarizing can increase student activity, student learning outcomes,
and student responses. The activities of students asking, predicting, clarifying, and summarizing
experienced an increase in each meeting with a final average of 76.19% in the good category. Student
learning outcomes as much as 90% above the KKM completed classically and student responses showed
positive with a final average of 82.67% in the very good category. Student responses are shown by
students responding to learning with enthusiasm, high enthusiasm, and interest in participating in a
series of applications of reciprocal learning in online learning.

Keywords: Effectiveness; reciprocal learning; reciprocal learning.

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
EY

918



mailto:inganah@umm.ac.id
mailto:dewieliza36@gmail.com
mailto:adikusuma@umm.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 2, 2022, 918-932

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4628

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda
sekitar Desember 2019 di Indonesia
memberikan tantangan besar dunia
pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran
selama pandemi  seluruh  jenjang
pendidikan dibawah Kemendikbud RI
dan Kemenag RI dipaksa mengikuti
pembelajaran daring atau online untuk
meminimalisir pengumpulan masa guna
mencegah penularan Covid-19 (Abidin
et al, 2020). Dalam pelaksanaan
pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19, guru memanfaatkan aplikasi
online agar pembelajaran berlangsung
interaktif seperti menggunakan aplikasi
zoom, whatsapp, dan google meet
(Malik, 2021). Guru dituntut untuk
dapat menciptakan teknik mengajar
yang baik, penyajian meteri yang
menarik, dan menciptakan keaktivan
siswa untuk berpartisipasi dalam proses
belajar (Anugrahana, 2020).

Namun demikian, dalam praktik
pembelajaran daring masih dihadapkan
oleh berbagai kendala. Kendala dalam
pembelajaran daring dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal
dan eksternal yaitu dengan indikator,
hambatan  fisik,  psikis, fasilitas,
pendidik, dan kegiatan lain (Hariyanti et
al.,, 2020). Selain kendala-kendala
tersebut, terdapat faktor penghambat
lainnya yakni sulitnya pelaksanaan
pembelajaran daring terkendala
komunikasi, baik komunikasi guru
dengan siswa maupun siswa dengan
siswa (Malik, 2021). Guru sudah
melakukan  banyak  hal untuk
meningkatkan komunikasi siswa namun
masih  kurang optimal, kesempatan
siswa untuk menyampaikan ide-ide dan
diskusi  kelompok masih terbatas
sehingga menyebabkan siswa kurang
aktif dalam pembelajaran (Gayatri et al.,
2020).
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Kendala yang terjadi dalam
pembelajaran selama pandemi mengaki-
batkan siswa menjadi kurang aktif
dalam belajar serta hasil belajar pun
menurun. Penelitian yang dilakukan
oleh Nugroho, Wati, & Dianastiti
(2020) menyimpulkan, dibandingkan
dengan pembelajaran luring pembelaja-
ran daring belum cukup efektif
digunakan dan masih  menjumpai
hambatan  baik  disebabkan  oleh
perangkat pembelajaran yang kurang
mendukung, termasuk pendidik yang
kesulitan untuk menyampaikan materi
sehingga mengakibatkan siswa sulit
memahami materi yang disampaikan.
Salah satu kendala tersulit dalam
praktik pembelajaran daring adalah
mengajar mata pelajaran matematika.
Matematika merupakan ilmu yang
diperlukan dalam kehidupan manusia,
melalui matematika siswa dilatih untuk
mampu berpikir Kritis, sistematis, logis,
dan mampu menyelesaikan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan nyata
(Fauzy & Nurfauziah, 2021).

Berdasarkan pemaparan kendala
selama pembelajaran daring diatas,
maka diperlukan metode pembelajaran
daring yang sesuai digunakan untuk
memberikan kesempatan siswa berperan
aktif  dalam  berkomunikasi  dan
mengembangkan  keterampilan yang
dimiliki khususnya pada pembelajaran
matematika. Reciprocal learning dapat
diterapkan dalam pembelajaran daring
dengan materi matematika karena
reciprocal learning merupakan model
pembelajaran kooperatif yang memberi-
kan kesempatan kepada siswa berperan
aktif dalam pembelajaran melalui
diskusi antar siswa, kelompok dan
diskusi bersama guru melalui pengajuan
pertanyaan (Taran, 2018). Diskusi
kelompok merupakan aktivitas penting
dalam pembelajaran sebab melalui
diskusi  siswa dapat menciptakan
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pembicaraan ilmiah guna  berbagi
informasi, mengumpulkan informasi,
membuat kesimpulan dan menyusun
berbagali alternatif penyele-saian
permasalahan (Firmansah, 2022).

Model pembelajaran kooperatif
tipe reciprocal learning diperkenalkan
olen Palincsar & Brown (1984).
Palincsar & Brown (1984)
mendeskripsikan konsep dasar
reciprocal learning sebagai kegiatan
instruksional ~ pembelajaran  dalam
sebuah dialog antara guru dan siswa
mengenai  sekumpulan teks (materi
ajar). Dialog disusun dengan
menggunakan empat strategi yaitu
merangkum, membuat  pertanyaan,
mengklarifikasi, dan  memprediksi.
Guru dan siswa bergantian mengambil
peran dalam memimpin dialog dalam
pembelajaran. Pembelajaran reciprocal
learning dirancang meliputi strategi
pemahaman mandiri yang dapat
mengaktifkan siswa yang meliputi
membuat pertanyaan (question
generating), memprediksi (predicting),
klarifikasi ~ (clarifying), merangkum
(summarizing) terhadap suatu topik
materi dalam proses pembelajaran
berlangsung (Januardi et.,al, 2018;
Tristiyanti &  Afriansyah, 2016).
Penerapan reciprocal learning pada
pembelajaran  matematika  diawali
dengan mempelajari bahan ajar terlebih
dahulu dilanjutkan penugasan secara
berkelompok dengan memprediksi,
presentasi, membuat pertanyaan dan
merangkum materi  (Saleh, 2016).
Sedangkan  menurut  (Emily &
Mclaughlin, 2018) reciprocal learning
pada materi matematika dengan cara
berdiskusi kelompok banyak memberi-
kan manfaat. Diskusi kelompok
memiliki kesempatan untuk menyatakan
pendapat, mendengarkan orang lain,
melatin kemampuan argumentasi dan
melatih bertanggung jawab.
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Penelitian yang menunjukkan
reciprocal learning efektif digunakan
terhadap pembelajaran yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Emily &
Mclaughlin,  2018)  menyimpulkan
prestasi siswa dalam mata pelajaran
matematika pada kelompok kelas
reciprocal learning dan kelas non
reciprocal learning sebanding dan
mengalami peningkatan pada hasil post
test. Penelitian oleh Pradja &
Firmansayah (2020) menyimpulkan
reciprocal dapat digunakan khususnya
pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan matematis
siswa, meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar, memotivasi siswa dan
meningkatkan kemampuan penalaran
siswa (Pradja & Firmansyah, 2020).
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Januardi et.,al, 2018) menyimpulkan
pembelajaran matematika menggunakan
reciprocal learning terhadap kecakapan
siswa adalah tinggi dengan nilai rata-
rata 85,26. Diharapkan dalam penelitian
ini, penerapan reciprocal learning
dalam pembelajaran daring materi
logaritma kelas X IPA 1 di SMA Negeri
1 Gambiran dapat meningkatkan
aktivitas siswa, menarik respon minat
siswa dan mampu menciptakan hasil
belajar yang baik.

Dalam penelitian  sebelumnya
reciprocal learning diaplikasikan dalam
pembelajaran langsung atau luring
namun dalam konteks saat ini,
reciprocal learning diaplikasikan dalam
pembelajaran  full daring dengan
menggunakan whatsapp dan zoom
sebagai media pertemuan kegiatan
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
untuk  mendeskripsikan  efektivitas
penerapan reciprocal learning dalam
pembelajaran daring materi logaritma
dengan subjek 30 siswa SMA Negeri 1
Gambiran kelas X IPA 1 ditinjau dari
aktivitas siswa, hasil belajar, dan respon
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siswa. Berdasarkan pemaparan
gambaran umum di atas maka penelitian
ini mengkaji tentang “Efektivitas
Penerapan Reciprocal Learning Dalam
Pembelajaran Daring Selama Pandemi
Covid-19”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, bertujuan
mendeskripsikan efektivitas penerapan
reciprocal  learning  pembelajaran
daring selama pandemi Covid-109.
Subjek pada penelitian ini adalah 30
siswa kelas X IPA 1 di SMA Negeri 1
Gambiran tahun pelajaran 2020/2021
yang dipilih  berdasarkan tingkat
keaktifan siswa berdiskusi selama
pembelajaran. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini menggunakan
teknik tes dan non tes. Hasil belajar,
aktivitas siswa dan respon siswa akan
dipilih untuk selanjutnya dianalisis.

Prosedur dalam penelitian ini
meliputi tiga tahapan yaitu: (1) Tahapan
perencanaan, melakukan studi terkait
penelitian  terdahulu yang relevan
berdasarkan permasalahan yaitu kurang
menariknya metode pembelajaran dan
pemahaman materi dalam pembelajaran
daring, menetapkan rancangan model
pembelajaran dengan membuat RPP,
membuat materi bahan ajar, membuat
instrumen  penelitian. (2) Tahapan
pelaksanaan, menerapkan pembelajaran
kooperatif reciprocal learning dalam
pembelajaran daring dengan
menggunakan platform whatsapp group
dan zoom sebagai media belajar kelas
online materi logaritma sebanyak
empat  pertemuan, mengamati dan
menilai  aktivitas  siswa  selama
pembelajaran berlangsung berpedoman
lembar aktivitas siswa yang sudah
dibuat, memberikan tes akhir dan
angket pada pertemuan keempat. (3)
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Tahapan akhir, menyusun laporan hasil
penelitian  dengan  mendeskripsikan
efektivitas penerapan reciprocal
learning pembelajaran daring masa
pandemi Covid 19 ditinjau dari aktivitas
siswa, hasil belajar, dan respon siswa.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan  pada  penelitian  ini
menggunakan observasi, angket dan tes
tulis. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi lembar aktivitas
siswa, kuesioner online (google form)
penerapan reciprocal learning dalam
pembelajaran daring dan soal tes
logaritma. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitasHsiswa penerapan
reciprocal learning dalam pembelajaran
daring selama proses pembelajaran
berlangsung. Angket digunakan untuk
menilai efektivitas pembelajaran
ditinjau dari respon siswa. Tes tulis
digunakan untuk menilai efektivitas
penerapan reciprocal learning dalam
pembelajaran ditinjau dari hasil belajar
siswa. Soal tes vyang digunakan
berbentuk soal pilihan ganda, benar
salah, menjodohkan dan uraian materi
logaritma. Sedangkan, pengisian
kuesioner dilakukan setelah menerap-
kan reciprocal learning pembelajaran
daring selama empat kali pertemuan.

Teknik  analisis data  yang
digunakan  pada  penelitian  ini
menggunakan analisis deskriptif

kualitatif. Analisis kualitatif dimulai
dari tahap pertama yaitu pengumpulan
data, melakukan pengumpulan data dari
lapangan melalui  hasil observasi
aktivitas siswa, angket dan hasilbelajar
terhadap subjek sebanyak 30 siswa.
Tahap kedua reduksi data meliputi: (1)
mengoreksi data hasil lembar aktivitas
siswa, hasil tes siswa, dan hasil respon
angket siswa, (2) mengolah data,
melakukan analisis terhadap jawaban
informasi data aktivitas siswa, hasil
belajar dan angket dengan cara
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menghitung persentase dan menentukan
kategori dengan mencocokkan hasil
persentase  kriteria ~ yang  telah
ditetapkan. Tahap ketiga penyajian data,
menyajikan  data  dalam  bentuk
sekumpulan informasi yang berupa teks
naratif, gambar dan tabel yang tersusun
dalam pola hubungan untuk
mempermudah penarikan kesimpulan
dan untuk melengkapi data yang masih
kurang dari tahap pengumpulan maupun
reduksi data. Tahap keempat kesim-
pulan, kesimpulan dalam penelitian ini
berdasarkan data dan hasil analisis yang
terkumpul. Proses penarikan kesim-
pulan dilakukan dengan mendeskrip-
sikan secara umum aktivitas siswa, hasil
belajar siswa, dan respon siswa dalam
penerapan reciprocal learning pembela-
jaran daring selama pandemi Covid 19.
Penerapan reciprocal learning
pembelajaran daring pada penelitian ini
dikatakan efektif jika: (a) Aktivitas
siswa menyatakan positif minimal lebih
dari 75% terlibat aktif secara klasikal
dalam pembelajaran; (b) Hasil belajar
lebih dari 80% tuntas secara klasikal
diatas KKM; (c) Respon siswa
menyatakan positif terhadap
pembelajaran sebanyak empat kali
pertemuan dengan kategori sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Gambiran dengan subjek
kelas X IPA 1 sebanyak 30 siswa yang
dipilih berdasarkan tingkat keaktifan
siswa berdiskusi selama pembelajaran.
Pelaksanaan penelitian ini menerapkan
reciprocal learning  pembelajaran
daring menggunakan whatsapp group
dan zoom sebagai kelas online sebanyak
empat kali pertemuan dengan rincian
kegiatan sebagai berikut.

Pelaksanaan pembelajaran dibagi
menjadi  tiga  pertemuan  untuk
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membahas materi logaritma dan satu
pertemuan untuk tes evaluasi akhir.
Proses pembelajaran diawali dengan
membagikan bahan ajar untuk dipelajari
dan memberikan link zoom kepada
siswa melalui whatsapp group sebagai
pertemuan kelas online. Whatsapp
group dan zoom dipilih sebagai media
pembelajaran kelas online dikarenakan
siswa kelas X IPA 1 di SMA Negeri 1
Gambiran sudah terbiasa menggunakan
selama pembelajaran online. Pengguna-
an whatsapp dan zoom merupakan
alternatif terbaik untuk digunakan
selama pembelajaran online, karena
efektif digunakan mendukung kegiatan
diskusi atau pembahasan materi dengan
fitur-fitur  bawaan yang tersedia
(Zaenab, 2021). Implementasi zoom
sebagai  pertemuan  kelas  online
disajikan pada Gambar 1.

.................................

Wands Kumaltari

Gambar 1. Pertemuan pembelajaran
kelas online

Pertemuan pertama membahas
materi konsep logaritma, pertemuan
kedua membahas sifat-sifat logaritma,
dan pertemuan ketiga membahas fungsi
logaritma. Setiap pertemuan dibentuk
kelompok heterogen yang terdiri dari 5
siswa. Dalam penelitian ini, diterapkan
model pembelajaran kooperatif dengan
metode reciprocal learning dalam
pembelajaran daring memuat empat
strategi  yaitu membuat pertanyaan
(question  generating), memprediksi
(predicting), klarifikasi (clarifying), dan
merangkum  (summarizing)  untuk
mendorong  siswa  terlibat  aktif.
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Kegiatan awal dimulai dari penjelasan
garis besar materi seperti yang disajikan
pada Gambar 2.

Merupakan susi mvers S
kebalian dari pemangkatan (ol

yang duunaksn umk me

& = Bdangn pokok (bass), syort ax0 dan of1
® = Blancan yang dear N DYEMany (rmerus). syarak 11

Gambar 2. Menjelaskan garis besar
materi pembelajaran

Guru sebagai fasilitator dalam
metode reciprocal learning, pada awal
pembelajaran memberikan apersepsi
dan pertanyaan pancingan mengenai
materi yang akan dibahas. Dalam proses
penyampaian materi, guru melakukan
timbal balik dengan memberikan
pertanyaan pancingan kepada siswa
sehingga siswa aktif ikut berpartisipasi
selama proses pembelajaran sesuali
dengan kegiatan question generating.
Memberikan  pertanyaan  pancingan
dapat menciptakan timbal balik antara
guru dan siswa maupun antar siswa baik
berupa jawaban pertanyaan ataupun
membuat pertanyaan baru (proses
metakognitif). Melalui proses
metakognitif pada tahapan question
generating berguna untuk menggali
informasi, mengecek pemahaman siswa,
dan dapat meningkatkan berpikir Kkritis
siswa (Sari, 2017). Kegiatan selanjutnya
melakukan diskusi kelompok
menyelesaikan permasalahan soal yang
disajikan pada Gambar 3.

Setelah guru menjelaskan materi,
siswa diminta memasuki ruang diskusi
kelompok melalui breakout room pada
zoom dengan batas waktu yang sudah
ditentukan. Pada ruang diskusi, siswa
mendiskusikan soal permasalahan yang
telah diberikan pada modul dan mampu
memprediksi jawaban dengan
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pengetahuan yang dimiliki. Guru
sebagai fasilitator berkeliling dari ruang
diskusi  (breakout room) satu ke
breakout room lain untuk memantau
diskusi kelompok dan memberikan
bimbingan serta pertanyaan pancingan
untuk memperkaya diskusi.

Gambar 3. Kegiatan berdiskusi
kelompok melalui breakout room zoom

Kegiatan  diskusi ~ kelompok
bertujuan agar siswa aktif dan
berkontribusi  dalam  pembelajaran
dengan menyampaikan pendapat sesuai
pengetahuan yang dimiliki terhadap
topik permasalahan sesuai kegiatan
memprediksi  (predicting). Tahapan
memprediksi  (predicting) diharapkan
siswa mampu memperluas pemahaman
konsep dan  menerapkan  konsep
pengetahuan yang baru saja mereka
konstruk dalam berbagai pertanyaan
yang diberikan oleh siswa lain
(Rufaidah et al.,, 2019). Untuk
mengetahui pemahaman hasil jawaban
siswa, salah satu siswa
mempresentasikan hasil jawaban yang
disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Siswa mehﬁprsentasikan
hasil diskusi
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Setelah kegiatan diskusi selesali,
siswa  mengklarifikasi  (clarifying)
melalui  kegiatan presentasi. Pada
pertemuan pertama, guru memilih salah
satu siswa dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan ~ jawaban  yang
ditemukan. Pertemuan kedua dan ketiga
siswa  dengan inisiatif ~ sendiri
mempresentasikan hasil diskusi disetiap
kelompok. Hal ini dikarenakan pada
pertemuan pertama, siswa masih malu-
malu untuk mempresentasikan jawaban
sehingga guru memilih siswa untuk
menjelaskan  atau  mengklarifikasi
(clarifying) hasil temuannya. Pada tahap
clarifying, siswa mempresentasikan
hasil jawaban berdasarkan pengetahuan
mereka dan siswa lain  diberi
kesempatan memberikan tanggapan.
Melalui tahapan klarifikasi siswa dapat
menemukan konsep tentang materi dan
juga dapat mengembangkan kreativitas
siswa (Sandopa et al., 2022). Tahap
mengklarifikasi (clarifying) bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana siswa
memahami materi pembelajaran
(Rufaidah et al., 2019). Kegiatan akhir
pembelajaran menyimpulkan  materi
disajikan pada Gambar 5.

Kegiatan penutup pada metode
reciprocal learning diakhiri dengan
menyimpulkan materi (summarizing).
Kegiatan merangkum (summarizing)
materi, salah satu siswa diminta untuk
membuat rangkuman singkat dari materi
yang telah  dipelajari.  Tahapan
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summarizing bertujuan untuk menentu-
kan garis besar materi, memberi
kesempatan untuk mengidentifikasi dan
mengumpulkan informasi yang paling
penting dalam materi yang sedang
dipelajari (Pratiwi et al., 2019).

Gambar 5. Siswa menyimpulkan materi

Hasil dokumentasi diperoleh dari
keterlaksanaan  reciprocal learning
pembelajaran daring selama 3 Kkali
pertemuan yang telah diterapkan. Data
dari hasil dokumentasi meliputi hasil
aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan
hasil respon siswa selanjutnya dianalisis
dengan  deskriptif  kualitatif — untuk
mengetahui keefektivitasan penerapan
reciprocal learning pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19.

Aktivitas Siswa

Pengamatan  aktivitas  belajar
siswa dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung tanpa
mengganggu kegiatan belajar siswa dan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas siswa penerapan reciprocal learning dalam pembelajaran daring

Aktivitas Siswa

Persentase Pertemuan Ke-

2 3 4

Question generating

Predicting 74% 7583% 78,75%  Tes Akhir
Clarifying
Summarizing
Aktivitas Negatif Siswa
Melakukan kegiatan lain pada saat 6.6%

proses pembelajaran berlangsung

924|



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 2, 2022, 918-932

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4628

Penilaian aktivitas siswa
digunakan untuk mengetahui efektivitas
penerapan reciprocal learning pembe-
lajaran daring ditinjau dari aktivitas
belajar siswa meliputi tahapan membuat
pertanyaan  (question  generating),
memprediksi  (predicting), klarifikasi
(clarifying), merangkum (summarizing).
Dalam penelitian ini aktivitas siswa
dikatakan efektif apabila 75% siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembela-
jaran secara keseluruhan. Berdasarkan
Tabel 1, terlihat bahwa secara umum
penerapan reciprocal learning
pembelajaran daring dapat meningkat-
kan aktivitas siswa pada pokok bahasan
materi logaritma kelas X.

Pada pertemuan pertama aktivitas
siswa masih berada dalam kategori
cukup baik dengan persentase rata-rata
akhir aktivitas siswa 74%, hal tersebut
dikarenakan siswa masih baru pertama
kali  mengikuti dan  menerapkan
reciprocal learning dalam pembelajaran
daring sehingga siswa belum maksimal
menjalankan aktivitas kegiatan
reciprocal learning. Penilain
pencapaian kategori tersebut dikarena-
kan siswa tidak melaksanakan aktivitas
(bertanya, memprediksi, mengklarifi-
kasi, dan merangkum) secara penuh
yang sesuai dengan prosedur
pembelajaran timbal balik (reciprocal
learning).

Sedangkan pertemuan kedua dan
pertemuan  ketiga aktivitas siswa
meningkat dalam kategori baik dengan
rata-rata akhir aktivitas siswa pertemuan
kedua sebesar 75,83% dan pertemuan
ketiga 78,75%. Siswa pada pertemuan
kedua dan ketiga mulai beradaptasi dan
menjalankan perannya sesuai dengan
strategi reciprocal learning
pembelajaran daring. Penerapan
reciprocal learning dapat meningkatkan
keaktifan ~ siswa  selama  proses
pembelajaran, menambah pemahaman
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materi oleh siswa, dan meningkatkan
rasa percaya diri untuk menyampaikan
pendapat dalam (Vahlia & Sudarman,
2015). Reciprocal learning
pembelajaran daring dapat melatih
siswa untuk menghargai pendapat dan
saling  bertukar  pikiran  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru dalam kegiatan diskusi.

Hal ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Afriana (2017),
pembelajaran  reciprocal  learning
dengan sintak membuat pertanyaan
(question  generating), memprediksi
(predicting), klarifikasi (clarifying), dan
merangkum  (summarizing) membuat
siswa lebih tertantang untuk belajar dan
berusaha menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, sehingga pengetahuan
yang didapat akan lebih diingat dan
meningkatkan pemahaman konsep.

Dari hasil analisis data diperoleh
rata-rata akhir aktivitas siswa penerapan
reciprocal  learning  pembelajaran
daring selama tiga kali pertemuan
sebesar 76,19% secara klasikal dan
dalam  kategori  baik.  Sedangkan
aktivitas negatif siswa dari tiga
pertemuan yang diamati hanya sebesar
6,6% siswa yang melakukan kegiatan
lain dengan meninggalkan breakout
room selama proses diskusi kelompok
berlangsung. Hal ini  menunjukkan
bahwa penerapan reciprocal learning
dalam pembelajaran daring efektif
digunakan untuk mengaktifkan dan
meningkatkan aktivitas siswa pada
materi logaritma kelas X dengan
menggunakan sintak membuat
pertanyaan, memprediksi, klarifikasi,
dan merangkum. Penerapan sintak
tersebut dapat menciptakan keaktifan
siswa berkembang dengan baik. Hasil
analisis aktivitas siswa dalam penelitian
ini diperkuat oleh hasil penelitian (Sari,
2020; Januardi et..al, 2018)
menyimpulkan pembelajaran reciprocal
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learning terbukti dapat mengembang-
kan keaktifan siswa melalui sintak
pembelajaran reciprocal yang terdiri
dari empat tahapan yaitu membuat
pertanyaan, klarifikasi, memprediksi,
dan merangkum.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh
berdasarkan hasil dari instrumen tes
yang diberikan di akhir pembelajaran
penerapan reciprocal learning
pembelajaran  daring. Tes  vyang
diberikan bertujuan untuk mengukur
efektivitas penerapan reciprocal
learning pembelajaran daring ditinjau
dari hasil belajar siswa. Dari hasil tes
diperoleh kategori sebagai pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil belajar siswa penerapan
reciprocal learning dalam pembelajaran
daring

Nama

No . Skor  Keterangan
Siswa
1. AEM 100
2. AM 82
3. ASR 82
4. CME 100
5. DS 100
6. DNS 76
7. DAN 76
8. DAR 100
9. FBF 100
10. GDA 100
11. I1H 100

12 ISR 100
13. KED 66
14, KMS 100
15. MTC 76
16. MAH 67
17. MAI 82
18. NI 100
19. NF 76
20 QH 100
21, RGP 100
22. RNR 76
23. RSS 100
24, SRBP 76

4444444444 d 44444444444
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No N_ama Skor  Keterangan
Siswa
25. SS 76 T
26. SAR 100 T
27. TMS 100 T
28. WDP 100 T
29. ZDI 76 T
30. ZMD 59 TT

Tabel 2 menunjukkan hasil belajar
27 (90%) siswa tuntas dan 3 (10%)
siswa tidak tuntas, kategori siswa
dikatakan tuntas apabila nilai siswa
> 75 sesuai KKM yang ditetapkan oleh
SMA Negeri 1 Gambiran. Efektifitas
hasil belajar siswa dikatakan -efektif
apabila lebih dari 85% tuntas secara
klasikal (Safitri et al., 2018).

Penilaian hasil belajar siswa
berdasarkan ketepatan dan sistematis
jawaban yang ditulis siswa. Semakin
sistematis dan tepat jawaban skor yang
diperoleh semakin baik. Hasil jawaban
siswa yang tepat, benar dan sistematis
dalam  menjawab  soal evaluasi
logaritma disajikan pada Gambar 6.

I Htunglan nilai dan log 2 ¢ log L6 -10g 4+ log 8=

109 2t logl6-logq+ logd = --
g (2x16) - 1oy 4410938 -
[09 (32:4) +log 8+

log (8¢ )= log b4

Gambar 6. Hasil jawaban Al tepat,
benar dan sistematis

Gambar 6. Menunjukkan hasil
jawaban subjek Al tepat, benar dan
sistematis pada soal tipe benar salah.
Dari uraian jawaban subjek Al diatas,

Al menguasai konsep logaritma
sehingga mampu  mengaplikasikan
rumus untuk menyelesaikan

permasalahan yang diberikan. Subjek
Al mampu memprediksi pertanyaan
(statement) yang diberikan, menjelaskan
dengan menyajikan hasil jawaban
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dengan runtut, dan menyimpulkan hasil
temuannya. Soal benar salah
mendorong siswa untuk memprediksi
jawaban dari pernyataan yang diberikan
kemudian siswa dapat menjelaskan dan
menyimpulkan prediksi tersebut untuk
membuktikan kebenarannya. Selain dari
hasil jawaban yang sistematis dan tepat,
terdapat faktor lain yang mempengaruhi
ketuntasan hasil belajar siswa yaitu
siswa belajar dengan sungguh-sungguh
saat reciprocal learning berlangsung,
siswa terlibat aktif dalam mempelajari
materi yang diajarkan dan mampu
mengaplikasikan rumus yang dipelajari
dalam suatu permasalahan matematika
yang diberikan. Terlihat bahwa dari
penerapan reciprocal learning dalam
pembelajaran daring, siswa dapat
memahami materi dan menerapkan
tahapan reciprocal learning secara
individu.

Sedangkan, siswa yang tidak
tuntas dalam hasil belajar dikarenakan
beberapa faktor vyaitu siswa belum
memahami materi sehingga tidak dapat
menyajikan jawaban secara tepat dan
sistematis dalam permasalahan yang
diberikan. Hasil jawaban siswa yang
tepat & benar dan jawaban kurang tepat
benar menjawab soal evaluasi logaritma
disajikan pada gambar 7 dan 8.

© Jka 293 < a, Maka nial logantma “103 2 dalam a
adalon 22 q

a Benac
b. Salan

Aawab - kg 1\010; :q
Maka i\vg; dalam a
8\09 % = .’)ﬂ‘,ﬂ;

Sy

= —\—i 7

oka pavauntaan Jka 23 dalam aadalah
};a (_ \a

Hao\ dod *lg 3 za mata alan logiimg
SM 3 dglamr  adalah Lg a

Gambar 7. Jawaban A2 tepat & benar
soal uraian nomor 1
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Subjek A2 menunjukkan sudah
memahami konsep materi logaritma
dengan baik sehingga dapat menjawab
permasalahan dengan tepat dan benar
dengan menyajikan jawaban secara
runtut pada soal uraian nomor 1. A2
dapat menjelaskan hasil  jawaban
dengan menuliskan step by step
penyelesaian menggunakan sifat-sifat
logaritma.

’ /‘1.’11:1-7#1/, nilar dar: /U a Ivj ‘o - If’j ¥t /:)_j .
Jowa b -
/\"j}* 57/6-13774/‘178 -
(1o 2t oy e ) - (g7 * 1 E
/fj (Z/r/e ) - /f’j ( L/KS) ’
/37 32 - /G\J = )
Gambar 8. Jawaban A3 kurang tepat &
benar soal uraian nomor 1

o]

Pada Gambar 8, A3 melakukan
kesalahan  karena  kurang  tepat
menggunakan langkah untuk
menyelesaikan  sifat-sifat  logaritma
yang digunakan. Terlihat subjek A3
dalam  menjawab  soal log2 +
log16 —log4 + log8 mengelompok-
kan suku dengan tanda yang sejenis
terlebih  dahulu  menjadi (log2 +
log 16) — (log 4 + log 8) kemudian
dioperasikan menggunakan sifat-sifat
logaritma yang menghasilkan jawaban
akhir bernilai 0. Dari hasil uraian
jawaban subjek A3 sudah menunjukkan
memahami konsep dasar sifat-sifat
logaritma namun kurang memahami
soal untuk mengambil langkah cara
penyelesaian sifat-sifat logaritma.

Dari hasil analisis data hasil
belajar siswa materi logaritma kelas X
IPA 1 diperoleh nilai tertinggi 100, nilai
terendah 59, rata-rata nilai akhir sebesar
88,2 dan ketuntasan secara klasikal
sebesar 90%. Berdasarkan kategori hasil
belajar siswa, rata-rata akhir dan
ketuntasan  klasikal ~ masing-masing
berada dalam kategori sangat baik. Hal
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ini  menunjukkan bahwa penerapan
reciprocal learning dalam pembelajaran
daring dapat menciptakan hasil belajar
yang sangat baik dan membantu
memahami materi.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Muslimin et al.,, 2017) mendukung

penelitian ini  dengan kesimpulan,
melalui penerapan pembelajaran
reciprocal pada materi matematika,

tingkat kemampuan hasil belajar siswa
pada kategori tinggi ditunjukkan skor
rata-rata nilai akhir siswa yaitu 83,01.
Hal tersebut membuktikan penerapan
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reciprocal learning dalam pembelajaran
matematika secara daring juga efektif
mencapai hasil belajar siswa yang baik.

Respon Siswa

Respon siswa diperoleh dari hasil
instrumen lembar angket yang diberikan
pada akhir pembelajaran. Angket respon

siswa berisi 10 pertanyaan yang
berkaitan dengan pembelajaran
reciprocal learning. Berikut Tabel 3.
mengenai  respon  siswa terhadap
reciprocal  learning  pembelajaran
daring.

Tabel 3. Respon siswa terhadap reciprocal learning dalam pembelajaran daring

Nomor Jumlah Responden Skor Kategori
Pertanyaan SS S TS STS

1 19 10 1 - 90,00% Sangat Baik
2 10 17 3 - 80,83% Sangat Baik
3 12 10 5 3 75,83% Baik

4 15 12 3 - 85,00% Sangat Baik
5 16 11 2 1 85,00% Sangat Baik
6 19 10 1 - 90,00% Sangat Baik
7 11 13 5 1 78,33% Baik
8 12 14 4 - 81,66% Sangat Baik
9 12 14 2 2 80,00% Baik

10 10 17 2 1 80,00% Baik

Berdasarkan hasil analisis respon memprediksi,  mengklarifikasi  dan

siswa terhadap pembelajaran di kelas
menunjukkan respon positif. Hal ini
ditunjukkan dengan 6 dari 10
pertanyaan dalam angket respon siswa
masuk dalam kategori sangat baik.
Siswa memberikan respon demikian
dikarenakan  siswa pertama  kali
menerapkan dan mengikuti metode
reciprocal learning dalam pembelajaran

daring. Selain itu, selama proses
pembelajaran berlangsung siswa
menikmati dan melaksanakan

pembelajaran reciprocal learning yang
memuat  kegiatan  tanya  jawab,

928

merangkum materi yang dibahas.
Pernyataan pada nomor ke-3, ke-

7, ke-9 dan ke-10 tergolong dalam

kategori baik ditunjukkan dengan skor

pernyataan  ke-3  sebesar 75,83%,
pernyataan ke-7  sebesar 78,33%,
pertanyaan ke-9 sebesar 80%  dan
pernyataan  ke-10  sebesar  80%.
Pernyataan  ke-3  tergolong  baik
dikarenakan  siswa  pasif  dalam
mempersiapkan pembelajaran, siswa

kurang membaca dan memahami materi
yang diberikan, sehingga siswa merasa
tidak mampu membuat pertanyaan
mengenai materi yang dibahas. Siswa
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memilih menunggu materi dijelaskan
olen guru sehingga kurang aktif
mempelajari modul materi yang telah
diberikan sebelum pembelajaran
dimulai. Pernyataan ke-7 tergolong baik
dikarenakan siswa kurang memahami
materi dan kurang percaya diri sehingga
siswa merasa kurang bisa
mengklarifikasi (clarifying) materi yang
telah dipelajari. Pernyataan ke-9 dan ke-
10 tergolong baik dikarenakan siswa
kurang memperhatikan dan kurang
menjalankan tugasnya selama
pembelajaran  reciprocal  learning
berlangsung, sehingga siswa merasa
tidak dapat menyimpulkan materi
diakhir kegiatan pembelajaran.
Persentase  seluruh  rata-rata
respon siswa terhadap pembelajaran
yang telah berlangsung selama empat
kali  pertemuan sebesar 82,67%
tergolong dalam kategori sangat baik.
Respon siswa juga dibuktikan dengan
indikator siswa bersemangat, antusias,
dan  tertarik  selama  mengikuti
pembelajaran berlangsung. Penelitian
yang dilakukan oleh (Nafiah, 2017)
mendukung  penelitian ini  dengan
kesimpulan pembelajaran reciprocal
yang diajarkan pada siswa dapat
memberikan respon positif dan diterima
dengan baik oleh siswa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan
reciprocal  learning  pembelajaran
daring juga dapat memberikan respon
positif dan diterima baik oleh siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan  penerapan  reciprocal
learning dalam pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19 dinyatakan
efektif. Penerapan reciprocal learning
dalam pembelajaran daring pada materi
logaritma kelas X IPA 1 SMA Negeri 1
Gambiran dapat meningkatkan aktivitas
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dan hasil belajar siswa. Metode
reciprocal learning yang memuat empat
tahapan  aktivitas yaitu bertanya
(question  generating), memprediksi
(predicting), mengklarifikasi (clarify-
ing), dan merangkum (summarizing)
dapat menciptakan pembelajaran yang
interaktif dan komunikatif selama
pembelajaran daring, baik komunikasi
guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa. Aktivitas siswa yang
berkaitan dengan reciprocal learning
mengalami peningkatan disetiap
pertemuan, dengan persentase rata-rata
akhir sebesar 76,19% yang artinya lebih
dari 75% siswa terlibat aktif dalam
aktivitas kegiatan reciprocal learning
dalam pembelajaran daring. Hasil
belajar siswa memperoleh ketuntasan
Klasikal sebesar 90% tergolong dalam
kategori sangat baik yang menunjukkan
siswa kelas X IPA 1 telah memenuhi
standar ketuntasan klasikal hasil belajar
yaitu lebih dari 80%. Sedangkan siswa
memberikan respon positif terhadap
penerapan reciprocal learning
pembelajaran daring dengan persentase
rata-rata respon siswa sebesar 82,67%
dan tergolong dalam kategori sangat
baik. Respon siswa dibuktikan dari
dokumentasi siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan
memberikan respon semangat, antusias,
dan tertarik mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan simpulan dari
penelitian ini, saran yang dapat
disampaikan adalah guru dalam
perubahan sistem pembelajaran daring
dapat mempertimbangkan penerapan
reciprocal learning kolaborasi platform
pembelajaran daring sebagai media
pertemuan kelas online untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran jarak jauh.
Reciprocal learning dalam
pembelajaran  daring  menekankan
pembelajaran  mandiri  yang aktif,
sehingga siswa dapat meningkatkan
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pemahaman dan skil-skil yang dimiliki
serta membangkitkan motivasi untuk
belajar. Oleh karena itu, kepada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menerapkan ~ model  pembelajaran
reciprocal learning dalam pembelajaran
daring dengan materi matematika
lainnya untuk mengetahui apakah
materi matematika lainnya dapat efektif
diterapkan dengan reciprocal learning
pembelajaran daring.
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